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Abstrak−Di Kantor Desa Pekuncen masih menggunakan Microsoft Excel untuk memproses perincian pembuatan APBDes. APBDes 

merupakan suatu rencana dalam bidang keuangan tahunan desa yang telah ditetapkan berdasar peraturan desa, mengandung perkiraan 

sumber pendapatan dan belanja dengan tujuan sebagai pendukung kebutuhan pada sebuah program pembangunan desa yang 

bersangkutan. Metode yang digunakan dalam pembuatan sistem menggunakan model yaitu waterfall.  Pengolahan data APBDes dan 
proses pendataan yang ada kurang efisien karena membutuhkan banyak waktu. Dari permasalahan yang ada, dari masyarakat juga 

diperlukan adanya transparansi seputar anggaran dan permasalahan pengolahan data pada Kantor Desa Pekuncen. Oleh karna itu 

dibuatlah Sistem Informasi Pengelolaan dan Realisasi Dana APBDes Berbasis website Pada Kantor Desa Pekuncen dengan tujuan agar 

lebih efektif dan efisien waktu pengelolaan dan transparansi dalam bentuk realisasi dana anggaran dalam bentuk website khusus 
pengunjung guna masyarakat dapat mengetahui informasi secara online. Sistem yang telah dibuat dan telah diuji menggunakan Black 

Box Testing, mendapatkan hasil sistem berjalan dengan baik serta telah sesuai. 

Kata Kunci: APBDes; Sistem; Website; Waterfall; Black Box Testing  

Abstract−At the village office of pekuncen still use microsof excel to process the details of making APBDes. The APBDes is a plan 
in the annual finance of the village that has been established by village regulation, with a projected source of income and spending 

intended to support the need for a development program of the village. The metode used in system building took the waterfall model. 

The processing of APBDes data and the existing filing process are less effisien because it takes time. In the meantime, there is also the 

need for transparency around the budget and the data processing problems of the Pekuncen Village Office. Therefore, an Information 
System for the Management and Realization of APBDes Funds based on a website at the Pekuncen Village Office was created with 

the aim of being more effective and efficient in managing time and transparency in the form of realization of budget funds in the form 

of a special website for visitors so that the public can find out information online. System that have been devised and tested using Black 

Box Testing, getting the results running well as they fit. 

Keywords: APBDes; System; Website; Waterfall; Black Box Texting 

1. PENDAHULUAN  

Kemajuan pada sebuah negara sangat ditentukan oleh kemajuan desanya, karena tidak akan ada negara yang maju tanpa 

provinsi, kabupaten dan kota yang maju [1]. Desa adalah kesatuan dalam masyarakat hukum yang telah memiliki 

kewenangan untuk mengurus dan mengatur kepentingan masyarakat sekitar berdasar akan asal usul serta adat istiadat 

sekitar yang telah diakui dalam sistem Pemerintahan Nasional dan juga berada di daerah Kabupaten [2]. Salah satu bentuk 

pemerintahan desa yaitu Kantor Balai Desa Pekuncen membutuhkan sistem informasi pengelolaan dan realisasi APBDES 

guna untuk mempermudah dalam hal perencanaan keuangan desa yang dipegang oleh sekretaris kantor balai desa atau 

biasa disebut “Carik”. 

Anggaran pendapatan dan belanja desa (APBDes) adalah suatu bentuk tanggung jawab bagi yang memegang 

bagian manajemen desa dengan memberikan informasi mengenai segala aktivitas dan kegiatan desa kepada khalayak 

masyarakat desa serta pemerintah dengan mengelola dan melaksanakan dana desa berbentuk rencana yang dibiayai oleh 

dana desa. APBDes diantaranya berisi pendapatan, belanja dan pembiayaan desa [3]. Terdapatnya suatu APBDes,  

pemerintahan desa dalam penyelenggaraanya akan mempunyai sebuah rencana yang strategis yaitu terukur berdasarkan 

anggaran yang telah tersedia dan yang akan dipergunakan [4]. Dengan sistem tersebut, masyarakat dapat dengan mudah 

memperoleh informasi tentang APBDes secara online tanpa harus mendatangi balai desa atau meminta penjelasan kepada 

aparatur desa. Dengan cara seperti itu maka, transparansi realisasi APBDes akan segera terwujud dan masyarakat desa 

dapat melihat jalannya perkembangan dan kemajuan di desa. 

Terdapat permasalahan pengolahan data pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) pada Kantor 

Desa Pekuncen Kecamatan Kroya. Di Kantor Desa Pekuncen juga masih menggunakan Microsoft Excel untuk memproses 

pembuatan APBDes. Pengolahan data APBDes sederhana ini menghasilkan laporan yang kurang akurat, dan proses 

pendataan yang kurang efisien karena membutuhkan banyak waktu. Dari permasalahan yang ada, dari masyarakat 

diperlukan adanya transparansi seputar anggaran dan permasalahan pengolahan data pada Kantor Desa Pekuncen. Oleh 

karna itu dibuatlah Sistem Informasi Pengelolaan dan Realisasi Dana APBDes Berbasis website Pada Kantor Desa 

Pekuncen.  

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengelola data dan mengetahui realisasi dana APBDes pada Kantor Desa 

Pekuncen sebagai informasi bagi masyarakat yang telah ter-sistem dalam bentuk website, menjadikan tidak hanya 

masyarakat saja yang mendapatkan informasi mengenai transparansi terhadap dana APBDes tetapi pengunjung yang 

mengunjungi website bisa mendapatkan infromasi juga dan memudahkan mendapatkan informasi dimana saja melalui 

perangkat yang tersambung dengan internet. Memudahkan pegawai dalam pengelolaan data APBDes yang sudah bisa 

dilakukan secara online. Terdapat fitur live chat yaitu bentuk layanan obrolan langsung melalui pesan berupa teks, 

pengguna dapat bertanya langsung kepada operator dalam satu waktu mengenai informasi tertentu [5]. Dengan adanya 
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live chat, akan membuat pendekatan antara admin dan pengunjung dalam satu waktu melalu fitur chat yang tersedia untuk 

bertanya dan memberikan jawaban informasi. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian 

Berikut tahapan penelitian yang penulis lakukan: 

a. Metode Pengamatan (Observation) 

Observasi merupakan sebuah proses yang kompleks, suatu proses telah disusun dari berbagai proses, dua diantara 

yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan [6]. Melakukan pengamatan dan penelitian secara 

langsung untuk memperoleh data-data tentang penginputan anggaran keuangan, laporan anggaran keuangan pada 

Kantor Desa Pekuncen. Hasil yang diperoleh selama observasi adalah mengetahui cara menginput data anggaran 

keuangan dan masalah terhadap realisasi dana yang terjadi di Kantor Balai Desa Pekuncen. 
b. Wawancara 

Wawancara yang dilakukan untuk mengetahui dalam melengkapi data serta usaha untuk memperoleh data akurat dan 

sumber data yang tepat [7]. Melakukan suatu kegiatan wawancara atau tanya jawab langsung kepada pegawai bagian 

Keuangan dan Sekretaris Desa. Hasil dari wawancara yang sudah dilakukan adalah untuk mendapatkan informasi 

lengkap mengenai kegiatan yang berhubungan dengan sistem pengelolaan yang ada pada Kantor Desa Pekuncen 

khususnya bagian APBDes. 

c. Studi Pustaka 

Mencari data-data serta fakta-fakta mengenai Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa dan mengkaji sumber-sumber 

pustaka yang akan berhubungan dengan objek penelitian. Mengumpulkan data dari berbagai macam bentuk buku, 

jurnal, literatur, dan website yang erat kaitannya sebagai penunjang dalam penulisan. 

2.2 Model Pengembangan Sistem  

Model yang diterapkan yaitu Model Waterfall, Model waterfall adalah suatu bentuk model dengan mengembangkan   

sistem informasi yang sekuensial dan sistematik [8]. Berikut tahapan model Waterfall: 

a. Analisa Kebutuhan Perangkat Lunak 

Pada tahap ini dapat melakukan sebuah penelitian, wawancara dan observasi, pada tahap ini dapat melakukan 

penjelajahan mengenai kebutuhan pada perangkat lunak dari tahap analisis kebutuhan ke penggambaran desain agar 

dapat diterapkan menjadi sebuah program data berupa pengelolaan dan realisasi dana APBDes di Kantor Desa 

Pekuncen.   

b. Desain 

 Menurut [9] Proses ini akan berfokus pada: detail (algoritma) prosedural, representasi interface arsitektur perangkat 

lunak, dan struktur data. Desain sistem yang akan digunakan adalah desain UML (Use case Diagram, Activity 

Diagram, Class Diagram, Sequence Diagram, Component Diagram, dan Deployment Diagram) untuk desain 

database dengan menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD) dan Logical Record Structure (LRS).  
c. Code Generation 

 Pembuatan kode merupakan hasil dari transfer dari desain atau perancangan sampai ke bahasa pemrograman yang 

ditentukan menurut pengertian dari [10]. Pada tahap coding penulis menggunakan bahasa pemrograman yaitu HTML, 

basis data (database) phpMyAdmin, dan PHP sedangkan pada proses pemrograman menggunakan framework 

codeigniter dengan fitur tampilan website yang user friendly. 

d. Testing 

 Pada tahap ini penulis menggambarkan proses pengujian yang akan dilakukan dengan menggunakan Black box testing 

yang bertujuan untuk mengurangi kesalahan (error) dan memastikan hasil keluaran yang sesuai dan diharapkan. 

e. Support 

 Bentuk dukungan sistem informasi maka diperlukan sebuah perangkat keras (hardware) yang merupakan peralatan 

yang berupa bentuk fisik/wujud untuk menjalankan perangkat lunak (software) yang memiliki fungsi sebagai tahap 

menjalankan instruksi yang diberikan dan menampilkan bentuk  informasi. Fase dukungan dapat mengulangi proses 

pengembangan dari analisis perubahan peralatan perangkat lunak yang ada, tetapi tidak dibuat perangkat lunak baru, 

menurut [11]. 

2.3 Pengelolaan 

pengelolaan adalah oleh serangkaian kelompok dalam melakukan serangkaian pekerjaan terdapat proses perencanaan 

(planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (implementation) dan pengawasan (control)  dengan 

pemanfaatan potensi yang tersedia untuk mendapat tujuan tertentu [12]. Pengelolaan bisa diartikan juga sebagai suatu 

proses yang menyerahkan pengawasan pada suatu hal yang menyangkut pada pelaksanaan kebijakan dan pencapaian 

suatu tujuan. 

 

 

https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/tin


TIN: Terapan Informatika Nusantara 
Vol 2, No 4, September 2021, Hal 229-236 
ISSN 2722-7987 (Media Online) 
Website https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/tin 

Dwi Lusyi Yani, TIN | Page 231 

2.4 Realisasi Dana APBDes 

Dana berguna untuk membiayai proses pelaksanaan suatu program serta kegiatan dalam lingkup lokal yaitu desa dibidang 

pembangunan desa dan pemberdayaan masyarakat desa merupakan bagian prioritas dalam penggunaan dana desa [13].  

Realisasi dana merupakan suatu proses yang seharusnya diwujudkan agar menjadi kenyataan dan di dalam prosesnya 

memerlukan suatu tindakan beserta pelaksanaan dalam bentuk transparansi dana yang nyata agar realisasi dana dapat 

sesuai dengan harapan yang diinginkan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Rancangan Use Case Diagram 

Biasa digunakan untuk menggambarkan suatu sistem dari sudut pandang pengguna (user) terhadap sistem. Sebuah use 

case diagram akan menyediakan sebuah interaksi antara aktor (tokoh) dengan sistem [14]. Dalam use case, terdapat 

include dan extend. Maksud dari extend  adalah satu use case yang dapat berdiri sendiri tanpa use case tambahan 

sedangkan include adalah use case yang tidak dapat berdiri sendiri dan memerlukan use case tambahan. 

a. Use Case Halaman Pegawai 

Pegawai melakukan rangkaian kegiatan penginputan data pada anggaran pendapatan dan anggaran belanja. Pegawai 

menambahkan data pendapatan, selanjutnya pegawai lihat detail pendapatan dan isi detail pendapatan lalu simpan. Untuk 

anggaran belanja kegiatannya sama seperti input data pendapatan yaitu, tambah data belanja, lihat detail belanja, dan isi 

detail pendapatan lalu simpan.  

Anggaran Pendapatan    Anggaran Belanja  

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 1. Use Case Halaman Pegawai 

Sumber : Hasil Pengelolaan APBDes (2021) 

b. Use Case Halaman Admin 

Admin melakukan approval pada data pendapatan dan data belanja, bertujuan agar melanjutkan proses kegiatan 

penginputan data realisasi data pendapatan dan data belanja oleh pegawai. 

Approval Data Pendapatan    Approval Data Belanja 

  

 

    

 

Gambar 2. Use Case Halaman Admin 

Sumber : Hasil Pengelolaan APBDes (2021) 

c. Use Case Halaman Pengunjung 

Pengunjung dapat berinteraksi langsung melalui live chat yang akan dibalas oleh admin dalam satu waktu, jika admin 

tidak segera menjawab atau sedang tidak online maka akan dibalas melalui email. 
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Live Chat 

 

 

Gambar 3. Use Case Halaman Pengunjung 

Sumber : Hasil Pengelolaan APBDes (2021) 

3.2 Rancangan Activity Diagram 

Activity diagram yaitu gambaran dari berbagai aliran aktivitas pada sistem yang sedang di rancang, dimulai dari  aliran 

berawal (start), keputusan (decision) yang mungkin terjadi dan pada saat bagaimana mereka berakhir[15]. 

a. Activity Diagram Pendapatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4. Activity Diagram Pendapatan 

b. Activity Diagram Belanja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Activity Diagram Belanja 

Sumber : Hasil Pengelolaan APBDes (2021) 
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c. Activity Diagram Live Chat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Activity Diagram Live Chat 

3.3 Rancangan Deployment Diagram 

Deployment diagram menunjukkan tata letak sebuah sistem secara fisik, menampakkan bagian-bagian software yang 

berjalan pada bagian hardware [16]. Pada sebuah deployment diagram akan menunjukkan terhadap perangkat keras 

(hardware) sistem dan perangkat lunak (software) dalam perangkat keras tersebut [17].  Berikut Deployment Diagram 

Pengelolaan APBDes: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Deployment Diagram 

3.4 Tampilan Website 

a. Tampilan Login Pegawai dan Admin 

Pegawai dan Admin login terlebih dahulu dengan memasukan username dan password sebelum masuk kedalam sistem 

APBDes. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Tampilan Login Pegawai dan Admin 

b. Tampilan Anggaran Pendapatan Halaman Pegawai 
Pegawai klik tambah untuk mengisi tahun, jumlah anggaran, tanggal buat. Pada bagian aksi klik bagian detail anggaran 

dan isi form yang diantaranya: kode rekening, nama detail pendapatan, harga detail pendapatan, sumber dana. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Tampilan Anggaran Pendapatan Halaman Pegawai 
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c. Tampilan Anggaran Belanja Halaman Pegawai 

Pegawai klik tambah untuk mengisi tahun, jumlah anggaran, tanggal buat, sumber dana. Pada bagian aksi klik detail 

anggaran dan isi form yang diantaranya: kode rekening, nama detail belanja, volume detail belanja, satuan detail belanja, 

harga detail belanja. 

 

  

 

 

 

Gambar 10. Tampilan Anggaran Belanja Halaman Pegawai 

d. Tampilan Approval Pendapatan dan Belanja Halaman Admin  

Admin klik data pendapatan dan pada bagian aksi klik detail anggaran lalu pilih approve dan bisa dibatalkan juga. Berlaku 

juga untuk data belanja, caranya sama. 

 

 

 

  

  

 

 

Gambar 11. Tampilan Approval Pendapatan dan Belanja Halaman Admin  

e. Tampilan Website Pengunjung  

Pengunjung dapat melihat informasi yang ada pada website dan dapat melakukan live chat dengan admin yang akan 

membalas. 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Tampilan Website Pengunjung 

f. Tampilan Laporan Realisasi 
Laporan Realisasi yang dapat dicetak sebagai bentuk informasi untuk masyarakat dan wujud transparansi karena 

masyakarat dapat mencetak dihalaman website khusus pengunjung. 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Tampilan Laporan Realisasi 

3.5 Pengujian (Testing) 

Pengujian  Terhadap Login Admin 
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Tabel 1. Pengujian Terhadap Login Admin 

 

No Skenario Pengujian Test Case Hasil Yang Diharapkan Hasil 

Pengujian 

Kesimpulan 

 

1. Username dan 

password tidak 

diisi kemudian di 

klik tombol masuk 

Username: 

(kosong) 

Password: 

(kosong) 

Sistem akan menolak akses 

login dan menampilkan 

pesan “Gagal! 

Username/Password salah” 

Sesuai 

Harapan 

Valid 

2. Username dan 

password diisi 

dengan data yang 

salah  kemudian di 

klik tombol  

masuk 

Username: 

lusyiyani 

(salah) 

Password: 

Lusyi12 

(salah) 

Sistem akan menolak akses 

login dan menampilkan 

pesan “Gagal! 

Username/Password salah” 

Sesuai 

Harapan 

Valid 

 

3. Username diisi dan 

password tidak 

diisi  kemudian di 

klik tombol masuk 

Username: 

admin 

(benar) 

Password: 

(kosong) 

Sistem akan menolak akses 

login dan menampilkan 

pesan “Gagal! 

Username/Password salah” 

Sesuai 

Harapan 

Valid 

4. Username kosong 

dan password diisi 

kemudian di klik 

tombol masuk 

Username: 

(kosong) 

Password: 

admin 

(benar) 

Sistem akan menolak akses 

login dan menampilkan 

pesan “Gagal! 

Username/Password salah” 

Sesuai 

Harapan 

Valid  

5. Username dan 

password diisi 

kemudian di klik 

tombol masuk 

Username: 

admin 

(benar) 

Password: 

admin 

(benar) 

Sistem akan menerima 

akses dan menampilkan 

halaman admin 

Sesuai 

Harapan 

Valid 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari pembahasan mengenai pembuatan sistem Pengelolaan dan Realisasi Dana APBDes berbasis 

website, Sistem informasi pengelolaan dan realisasi dana APBDes ini membantu pegawai dalam melakukan pengelolaan 

APBDes sehingga dapat meningkatkan efektivitas serta efisien waktu dan wujud transparansi pada realisasi dana kepada 

pengunjung. Pegawai dalam mengoperasikan komputer sudah baik dengan latar belakang pendidikan yang baik. Sistem 

informasi pengelolaan APBDes berbasis website dapat mengurangi penggunaan kertas dan sebagai bakcup data dari 

dokumen-dokumen yang sudah ada. Sistem Informasi dalam wujud transparansi terhadap realisasi dana APBDes dapat 

membantu bagi masyarakat atau pengunjung dalam menerima informasi secara online. Proses penyimpanan data lebih 

rapih dan aman karena data telah tersimpan pada website dan dapat dilihat atau dicetak khususnya bagian laporan APBDes 

sesuai kebutuhan. Hasil dari pengujian Black Box Testing sesuai dan sistem berjalan dengan baik serta sudah bisa 

dilakukan penginputan secara online. 
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